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eraca perdagangan Desember 2024 mencatatkan surplus Nsebesar USD 2,24 miliar, turun 48,73% (MoM) 
dibandingkan November 2024 yang tercatat surplus 

sebesar USD 4,37 miliar. Selain itu, neraca perdagangan Desember 
2024 turun mencapai 31,83% (YoY) bila dibandingkan surplus 
Desember 2023 yang tercatat sebesar USD 3,28 miliar. Capaian 
surplus neraca perdagangan Desember 2024 tersebut berasal dari 
defisit neraca perdagangan migas sebesar USD 1,76 miliar, naik 
39,92% (MoM) dan surplus neraca perdagangan nonmigas yang 
mencapai USD 4,00 miliar, turun 28,92% (MoM). Surplus neraca 
perdagangan nonmigas Desember 2024 dipengaruhi oleh kinerja 
ekspor nonmigas sebesar USD 21,92 miliar, turun 3,36% (MoM) 
serta impor nonmigas sebesar USD 17,93 miliar, naik sebesar 
5,06% (MoM).

Oleh: Tarman

Neraca Perdagangan Desember 2024 
Melanjutkan Tren Surplus Sepanjang 2024

Neraca perdagangan nonmigas 
kembali mencatatkan surplus 
pada Desember 2024 senilai USD 
4,00 miliar. Surplus ini lebih 
rendah dibandingkan nilai 
surplus bulan sebelumnya yang 
tercatat USD 5,62 miliar. 
Amerika Serikat, India,  dan 
Filipina merupakan negara 
penyumbang surplus neraca 
nonmigas terbesar bulan 

Desember 2024.

Secara kumula�f, surplus neraca perdagangan pada Januari-Desember 2024 mencapai USD 31,04 miliar yang 
terdiri dari defisit migas sebesar USD 20,40 miliar dan surplus nonmigas USD 51,44 miliar. Surplus neraca 
perdagangan Januari-Desember 2024 mengalami pelemahan sebesar 15,84% (CtC) sebagai dampak 
peningkatan defisit neraca perdagangan migas sebesar 2,46% (CtC) dan pelemahan surplus perdagangan 
neraca nonmigas sebesar 9,43% (CtC) (Tabel 1).

Sumber gambar: unsplash.com

Tabel 1. Neraca Perdagangan Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara
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Surplus neraca perdagangan Desember 2024 mencapai USD 2,24 miliar, melanjutkan tren surplus 
beruntun sejak bulan Mei 2020, sehingga berhasil mempertahankan rangkaian surplus neraca 
perdagangan selama 56 bulan terakhir (Grafik 1).

Grafik 1. Neraca Perdagangan Januari 2023 - Desember 2024 (USD miliar)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Amerika Serikat (AS) Merupakan Negara Penyumbang Surplus 
Nonmigas Terbesar pada Desember 2024
Pada Desember 2024, Amerika Serikat (AS) menjadi negara penyumbang surplus neraca perdagangan 
nonmigas terbesar Indonesia, diiku� oleh India yang berada di posisi kedua dan Filipina di posisi ke�ga. Nilai 
surplus perdagangan dengan AS mencapai USD 1,75 miliar, lebih �nggi dibandingkan dengan November 
2023 yang tercatat sebesar USD 1,32 miliar. Selanjutnya, neraca perdagangan dengan India tercatat surplus 
USD 1,02 miliar, lebih rendah dibandingkan November 2023 yang mencapai USD 1,43 miliar. Kemudian, 
neraca perdagangan dengan Filipina surplus USD 0,64 miliar, lebih rendah dibandingkan dengan surplus 
November 2023 yang tercatat sebesar USD 0,72 miliar. Sementara itu, perdagangan dengan beberapa negara 
lainnya yang mencatatkan surplus neraca perdagangan pada Desember 2024 yang lebih �nggi dibandingkan 
dengan Desember 2023 adalah Malaysia, Pakistan, Bangladesh, Vietnam, Belanda, Meksiko, dan Uni Emirat 
Arab.

Disisi lain, RRT menjadi negara penyebab 
defisit neraca perdagangan nonmigas terbesar 
Indonesia, diiku� oleh RRT dan Australia pada 
Desember 2024. Defisit perdagangan dengan 
RRT tercatat USD 1,50 miliar lebih �nggi 
dibandingkan dengan Desember 2023 yang 
tercatat surplus sebesar USD 0,32 miliar. 
Selenjutnya, neraca perdagangan dengan 
Australia tercatat defisit sebesar USD 0,49 
miliar lebih rendah dibandingkan dengan 
Desember 2023 yang tercatat defisit USD 0,57 
miliar. Defisit neraca perdagangan dengan 
Brazil tercatat sebesar USD 0,33 miliar, lebih 
re n d a h  d i b a n d i n g ka n  d e n ga n  d efi s i t 
November 2023 yang mencapai USD 0,50 
miliar. Sementara itu, neraca perdagangan 
dengan negara-negara lainnya pada Desember 
2024 dengan defisit lebih �nggi dibandingkan 
dengan Desember 2023 antara lain Jerman, 
Hongkong, Argen�na, Finlandia, Perancis dan 
Swedia (Grafik 2).

Grafik 2. Negara Penyumbang Surplus dan 
Defisit Nonmigas Desember 2024

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara
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Bahan Bakar Mineral (HS 27) Menjadi Kelompok Produk 
Penyumbang Surplus Nonmigas Terbesar pada Desember 2024 
Komodi� utama penyumbang surplus perdagangan terbesar pada bulan Desember 2024 masih 
didominasi oleh Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15), serta Besi 
dan Baja (HS 72). Pada Desember 2024, nilai surplus Bahan Bakar Mineral (HS 27) mencapai USD 3,16 
miliar, namun lebih rendah dibandingkan Desember 2023 yang tercatat sebesar USD 3,35 miliar. 
Selanjutnya, nilai surplus perdagangan Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) sebesar USD 2,59 
miliar pada Desember 2024 dan lebih �nggi dibandingkan Desember 2023 yang tercatat USD 1,99 
miliar. Sementara itu, nilai surplus perdagangan Besi dan Baja (HS 72) pada Desember 2024 sebesar 
USD 1,44 miliar dan lebih �nggi dibandingkan Desember 2023 yang tercatat USD 1,33 miliar. Komodi� 
lainnya dengan surplus neraca perdagangan pada Desember 2024 lebih �nggi dibandingkan dengan 
Desember 2023 adalah Nikel dan barang daripadanya (HS 75); Alas Kaki (HS 64); Pakaian dan 
aksesorisnya (bukan rajutan) (HS 62); Berbagai produk kimia (HS 38); Ikan dan udang (HS 03); dan 
Pakaian dan aksesorisnya (rajutan) (HS 61).

Adapun produk penyumbang defisit neraca perdagangan terbesar pada Desember 2024 didominasi 
oleh Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan listrik (HS 85) dan Plas�k dan 
barang dari plas�k (HS 39) dengan nilai defisit kumula�f mencapai USD 4,10 miliar. Produk-produk 
tersebut termasuk dalam kelompok bahan baku/penolong dan barang modal yang masih 
dibutuhkan untuk mendukung op�malisasi produksi dan ekspor industri manufaktur dalam negeri. 
Produk lainnya dengan defisit neraca perdagangan pada Desember 2024 lebih �nggi dibandingkan 
dengan Desember 2023 adalah Perangkat op�k, fotografi, sinematografi (HS 90); Barang dari besi 
dan baja (HS 73); Ampas/sisa industri makanan (HS 23); dan Kapal, perahu, dan struktur terapung (HS 
89) (Grafik 3).

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Nonmigas Desember 2024

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara
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otal ekspor pada bulan Desember 2024 tercatat USD 23,46 Tmiliar, turun sebesar 2,24% dibandingkan dengan bulan 
November 2024 (MoM). Penurunan ekspor ini disebabkan 

oleh menurunnya ekspor nonmigas sebesar 3,36% (MoM) menjadi 
USD 21,92 miliar. Pelemahan ekspor nonmigas ini mulai terlihat sejak 
bulan November 2024 menjelang Natal dan Tahun Baru (Grafik 4). 
Sementara itu, ekspor migas mengalami peningkatan sebesar 17,12% 
(MoM) menjadi USD 1,54 miliar. Adapun peningkatan ekspor migas 
didorong oleh meningkatnya ekspor minyak mentah sebesar 28,02%; 
gas naik 24,09% dan hasil minyak naik 2,50% (MoM) (Tabel 2).  

Oleh: Sefiani Rayadiani

Kinerja Ekspor Desember 2024 Mengalami Penurunan

M e s k i p u n  k i n e r j a 
e ks p o r  d a n  e ks p o r 
n o n m i g a s  d i  b u l a n 
D e s e m b e r  2 0 2 4 
mengalami penurunan, 
capaiannya sepanjang 
tahun 2024 mampu 
melampaui angka di 
tahun 2023.

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Sumber gambar: unsplash.com

Meskipun ekspor di bulan Desember 2024 mengalami penurunan, namun kinerja ekspor tersebut 
mampu mendorong angka total ekspor tahun 2024 menjadi lebih �nggi dibandingkan dengan tahun 
2023. Total ekspor selama periode Januari-Desember 2024 tercatat USD 264,70 miliar, naik 2,29% 
(CtC). Peningkatan ekspor ini terutama berasal dari peningkatan ekspor nonmigas sebesar 2,46% 
(CtC) menjadi USD 248,83 miliar. Adapun ekspor migas mengalami penurunan �pis sebesar 0,28% 
(CtC) menjadi USD 15,88 miliar pada periode Januari-Desember 2024 (Tabel 2).  

Grafik 4. Kinerja Ekspor Bulanan Indonesia



07PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR INDONESIA

Struktur ekspor nonmigas Indonesia di bulan Desember 2024 masih didominasi oleh sektor industri 
pengolahan dengan kontribusi 80,34%; diiku� oleh sektor pertambangan dan lainnya 17,01% serta 
sektor pertanian 2,64%. Dibandingkan dengan bulan sebelumnya, kontribusi ekspor industri 
pengolahan mengalami penurunan. Sebaliknya, pangsa ekspor pertambangan dan lainnya serta 
pertanian justru mengalami peningkatan (Grafik 5).

Tabel 2. Perkembangan Nilai Ekspor Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Grafik 5. Perkembangan Struktur Ekspor Nonmigas Indonesia Bulan Desember 2024*

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Penurunan Ekspor Terjadi pada Seluruh Sektor di Desember 2024

Di�njau dari kinerja ekspor nonmigas per sektor, penurunan ekspor terjadi pada seluruh sektor di 
Desember 2024. Tekanan yang terjadi pada industri pengolahan menjadi penyebab utama 
penurunan nilai ekspor nonmigas Indonesia pada Desember 2024. Nilai ekspor industri pengolahan 
turun 3,55% (MoM) pada Desember 2024 secara bulanan dari USD 18,26 miliar menjadi USD 17,61 
miliar. Penurunan secara bulanan ini utamanya disebabkan oleh menurunnya nilai ekspor Mesin 
untuk keperluan khusus; Nikel; Barang dari logam siap pasang untuk konstruksi; CPO dan 
Turunannya, dan Besi dan baja. Ekspor sektor pertambangan dan lainnya turun 2,94% (MoM) dari 
USD 3,84 miliar menjadi USD 3,73 miliar yang disumbang oleh menurunnya ekspor Bijih tembaga. 
Demikian juga, ekspor sektor pertanian turun 0,31% (MoM) dari USD 0,58 miliar menjadi USD 0,58 
miliar yang disebabkan oleh menurunnya ekspor Lada hitam. 
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Grafik 6. Perkembangan Struktur Ekspor Nonmigas Indonesia 
Periode Januari-Desember 2024*

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Secara kumula�f (Januari-Desember 2024), industri pengolahan masih memberikan kontribusi 
paling besar terhadap capaian nilai ekspor nonmigas nasional. Sepanjang 2024, kinerja ekspor 
industri pengolahan nonmigas sebesar USD 196,55 miliar atau memberikan andil 78,99% dari nilai 
ekspor nasional yang mencapai USD 248,83 miliar.

Sebagian Besar Produk Utama Ekspor Nonmigas Indonesia Mengalami 
Penurunan 

Tiga produk utama ekspor nonmigas Indonesia pada Desember 2024 masih didominasi oleh Bahan 
bakar mineral/Batubara (HS 27) dengan nilai ekspor sebesar USD 3,58 miliar dan pangsa sebesar 
16,32%; Lemak dan minyak hewan/naba� (HS 15) sebesar USD 2,64 miliar (pangsa 12,03%); serta 
Besi dan baja (HS 72) sebesar USD 2,37 miliar (pangsa 10,82%). Ke�ga ekspor produk tersebut 
memiliki kontribusi sebesar 39,17% dari nilai ekspor nonmigas Indonesia.

Dari lima belas produk utama dengan nilai ekspor nonmigas terbesar pada bulan Desember 2024, 
sebagian besar komoditas mengalami penurunan, dengan penurunan terbesar terjadi pada produk 
Mesin dan peralatan mekanis serta bagiannya (HS 84) sebesar 26,28%; Nikel dan barang daripadanya 
(HS 75) turun 20,48%; Alas kaki (HS 64) turun 9,24%; Lemak dan minyak hewani/ naba� (HS 15) turun 
2,84% serta Pakaian dan aksesorinya (rajutan) (HS 61) turun 2,59% (MoM) (Tabel 3).  

Semua sektor nonmigas mengalami peningkatan pada 2024, kecuali pertambangan dan lainnya. 
Peningkatan nilai ekspor nonmigas pada periode Januari-Desember 2024 ini, terutama didorong 
oleh ekspor sektor industri pengolahan yang naik 5,33% dan sektor pertanian yang naik 29,81% 
(CtC). Peningkatan ekspor sektor industri pengolahan dipicu oleh meningkatnya ekspor Logam 
dasar mulia, sedangkan ekspor sektor pertanian didorong oleh meningkatnya ekspor Kopi. 
Sebaliknya, ekspor sektor pertambangan dan lainnya turun 10,20% (CtC) yang disumbang oleh 
menurunnya ekspor Batubara. 
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Tabel 3. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan HS 2 Digit

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Adapun penurunan nilai ekspor Lemak dan minyak hewani/ naba� (HS 15) di Desember 2024 
disebabkan oleh kenaikan harga Minyak Kelapa Sawit (Crude Palm Oil, CPO) sebesar 1,81% (MoM) 
dari USD 1.168,59/MT menjadi USD 1.189,73/MT (Grafik 7). Sejak pertengahan November, harga 
CPO baik di Indonesia maupun Malaysia meningkat karena hujan deras dan ke�dakcukupan pasokan 
ekspor di Indonesia dan Malaysia (USDA FAS, Desember 2024).  Di sisi lain, penurunan ekspor Lemak 
dan minyak hewani/ naba� (HS 15) juga dipengaruhi oleh melemahnya permintaan dari beberapa 
negara mitra dagang Indonesia, seper� India; Afrika Selatan; Mesir; Spanyol; dan RRT. Nilai ekspor 
Lemak dan minyak hewani/ naba� (HS 15) Indonesia ke India bahkan anjlok sebesar USD 288,27 juta 
atau turun 70,81% (MoM). Selain itu, volume ekspor Lemak dan minyak hewani/ naba� (HS 15) ke 
India turun 68,81% dari bulan sebelumnya dari 0,37 juta ton menjadi sebanyak 0,11 juta ton. 

Penurunan ekspor Nikel dan barang daripadanya (HS 75) disebabkan oleh melemahnya harga Nikel 
di pasar internasional sebesar 1,77% (MoM) dari USD 15.723,06/MT ke USD 15.444,89/MT (Grafik 7) 
dan menurunnya volume ekspor komoditas tersebut sebesar 13,58% (MoM) dari 0,25 juta ton 
menjadi 0,22 juta ton. Beberapa negara tujuan ekspor Nikel dan barang daripadanya (HS 75) yang 
mengalami penurunan, di antaranya Republik Rakyat Tiongkok (RRT) sebesar 25,38%; Jepang 
sebesar 19,32%; dan Taiwan sebesar 2,99% (MoM). 
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Grafik 7. Perkembangan Harga Komoditas Nikel dan Palm Oil di Pasar 
Internasional 

Sumber: World Bank Commodity Price Data (The Pink Sheet) -- Monthly Prices (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag, Januari 2025).

Sementara itu, nilai ekspor nonmigas yang mengalami peningkatan terbesar di Desember 2024 
adalah Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan) (HS 62) naik 31,48%; diiku� oleh Logam mulia, 
perhiasan/ permata (HS 71) naik 6,54%; Berbagai produk kimia (HS 38) naik 5,97%; Karet dan barang 
dari karet (HS 40) naik 1,22% serta Bahan bakar mineral (HS 27) naik 1,02% (MoM) (Tabel 3).  
Peningkatan nilai ekspor Logam mulia, perhiasan/ permata (HS 71) dipicu oleh melemahnya harga 
komodi� Emas di pasar internasional pada bulan Desember 2024 yang turun �pis sebesar 0,12% 
(MoM). Sedangkan peningkatan nilai ekspor  Bahan bakar mineral (HS 27) dipengaruhi oleh 
melemahnya harga komodi� Batubara sebesar 8,66% (MoM) dan naiknya volume ekspor Bahan 
bakar mineral (HS 27) 0,79% (MoM) dari 51,09 juta ton menjadi 51,50 juta ton. 
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Selama Januari–Desember 2024, �ga produk utama nonmigas yang paling banyak diekspor 
Indonesia, di antaranya Bahan bakar mineral (HS 27) sebesar USD 39,65 miliar dengan share 15,94%; 
Lemak dan minyak hewani/naba� (HS 15) sebesar USD 26,82 miliar (pangsa 10,78%) dan Besi dan 
Baja sebesar USD 25,80 miliar (pangsa 10,37%). Ke�ganya memberikan kontribusi sebesar 37,08% 
dari nilai ekspor nonmigas Indonesia pada tahun 2024. RRT menjadi negara tujuan utama ekspor 
komoditas Bahan bakar mineral (HS 27) dengan pangsa pasar mencapai 35,03%, diiku� India (pangsa 
17,59%), Jepang (pangsa 9,77%), Filipina (pangsa 6,98%), dan Malaysia (pangsa 6,51%). Sedangkan 
�ga negara tujuan utama ekspor Lemak dan minyak hewani/naba� (HS 15), antara lain RRT, India dan 
Pakistan.  Pada posisi ke�ga, Besi dan Baja, ditujukan ke RRT, Taiwan dan India (Anggela, N.L, 15 
Januari 2025).

Kinerja posi�f ekspor nonmigas sepanjang Januari-Desember 2024 utamanya didorong oleh Logam 
mulia, perhiasan/ permata (HS 71) sebesar 18,30%; Nikel dan barang daripadanya (HS 75) naik 
17,32%; Ikan dan Udang (HS 03) naik 11,37%; Alas kaki (HS 64) naik 10,07% serta Karet dan barang 
dari karet (HS 40) naik 7,98% (CtC) (Tabel 3).

Ekspor Nonmigas ke Sebagian Besar Negara Tujuan Utama Menurun 

Menurut negara tujuan, ekspor nonmigas Desember 2024 terbesar adalah ke RRT dengan nilai 
ekspor sebesar USD 5,79 miliar dengan share 26,40%, disusul Amerika Serikat (AS) USD 2,46 miliar 
(pangsa 11,22%) dan Jepang USD 1,58 miliar (pangsa 6,59%). Kontribusi ke�ganya mencapai 44,22%. 
Meski RRT masih menjadi tujuan utama ekspor nonmigas Indonesia, kinerja ekspor negara ini 
tercatat mengalami penurunan 7,27% (MoM) pada Desember 2024. Melambatnya ekspor nonmigas 
ke RRT didorong salah satunya oleh turunnya PMI manufaktur RRT sebagai mitra dagang utama 
Indonesia dan turunnya harga Batubara sebagai komoditas utama ekspor nonmigas Indonesia ke 
negeri Tirai Bambu. Nilai ekspor nonmigas Indonesia ke negeri Sakura juga tercatat menurun 2,58% 
dibanding November 2024 menjadi sebesar USD 1,45 miliar. Sementara itu, nilai ekspor nonmigas 
Indonesia ke AS tercatat naik 5% dibanding bulan lalu USD 2,34 miliar menjadi USD 2,46 miliar di 
Desember 2024 (Tabel 4). 

Penurunan nilai ekspor nonmigas di Desember 2024 didorong oleh melemahnya permintaan 
sebagian besar negara mitra dagang utama Indonesia. Penurunan ekspor nonmigas terdalam terjadi  
ke Arab Saudi yang turun 25,34%; diiku� oleh Filipina turun 19,22%, India turun 10,40%, Taiwan turun 
9,20% dan Hongkong turun 8,04% (MoM) (Tabel 4). Beberapa produk utama nonmigas yang 
mengalami penurunan ekspor pada Desember 2024, yakni Barang dari besi dan baja (HS 73) turun 
93,88%; Kayu dan barang dari kayu (HS 44) turun 46%; dan Lemak dan minyak hewani/naba� (HS 15) 
turun 20,99%. Adapun Bahan bakar mineral (HS 27), Kendaraan dan bagiannya (HS 87) dan Berbagai 
produk kimia (HS 38) menjadi produk utama ekspor nonmigas Indonesia ke Filipina yang menurun di 
Desember 2024. Lemak dan minyak hewani/naba� (HS 15) menjadi produk utama penyebab 
anjloknya ekspor nonmigas Indonesia ke India di Desember 2024.
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Tabel 4. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Negara Tujuan

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Pada periode Januari–Desember 2024, RRT tetap merupakan negara tujuan ekspor yang memiliki 
peranan terbesar dengan nilai USD 60,22 miliar (pangsa 24,20%), diiku� AS dengan nilai USD 26,31 
miliar (pangsa 10,57%) dan India USD 20,32 miliar (pangsa 8,17%). Produk utama yang diekspor ke 
RRT pada periode tersebut adalah Besi dan baja (HS 72), Bahan bakar mineral (HS 27), serta Nikel dan 
barang daripadanya (HS 75). 

Sepanjang tahun 2024, peningkatan ekspor nonmigas Indonesia ditopang oleh kenaikan ekspor 
nonmigas Indonesia ke Australia sebesar 60,58%; Vietnam naik 25,04%; Arab Saudi naik 23,82%; 
Belanda naik 21,59% dan Pakistan naik 19,94% (CtC) (Tabel 4). Ekspor Bahan kimia organik (HS 28); 
Berbagai produk kimia (HS 38) serta Mesin dan peralatan mekanis serta bagiannya (HS 84) yang 
tumbuh masing-masing sebesar 3.308,27%; 139,21% dan 74,95% (CtC) merupakan �ga produk 
utama penopang nonmigas Indonesia ke Australia. 
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Tabel 5. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Kawasan

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
Ket: (*) Angka Sementara

Ekspor Nonmigas ke Kawasan Afrika Selatan, Eropa Selatan dan Asia Barat 
Anjlok pada Desember 2024

Di�njau dari kawasan tujuan utama, penurunan ekspor nonmigas Indonesia pada Desember 2024 
terjadi pada sejumlah kawasan, yaitu Afrika Selatan turun 35,70%; Eropa Selatan 32,91%; Asia Barat 
30,38%; Karibia 23,45%; Oceania Other 21,56%; dan Afrika Utara 20,61% (MoM). Sementara itu, 
beberapa kawasan yang menunjukkan pertumbuhan signifikan di bulan Desember 2024, antara lain 
Afrika Timur naik 32,14%; Amerika Tengah 17,97%; Eropa Barat 17,91%; Eropa Utara 13,19% dan 
Asia Tengah 11,36% (MoM). 

Pertumbuhan nilai ekspor nonmigas Indonesia sepanjang tahun 2024 ditopang oleh kenaikan ekspor 
pada sebagian besar kawasan, di antaranya ke Eropa Timur yang naik 113,92%; Australia 60,58%; 
Amerika Selatan 20,37%; Oceania Other 15,61% dan Asia Barat 15,18%.
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Sumber gambar: unsplash.com

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Kinerja Impor Tahun 2024 Meningkat 
pada Seluruh Golongan Penggunaan Barang

Impor Indonesia 
Desember 2024 
tercatat sebesar USD 
21,22 miliar atau naik 
8,10% dibandingkan 
November 2024 (MoM), 
dan naik 11,07% 
dibandingkan 
Desember 2023 (YoY). 
Kenaikan impor 
Desember 2024 (MoM) 
terjadi baik pada sektor 
nonmigas sebesar 
5,06%. maupun pada 
migas

ada Desember 2024, impor Indonesia tercatat sebesar USD P21,22 miliar atau naik 8,10% dibandingkan November 2024 
(MoM), dan naik 11,07% dibandingkan Desember 2023 (YoY). 

Kenaikan impor Desember 2024 (MoM) terjadi baik pada sektor 
nonmigas sebesar 5,06% maupun migas sebesar 28,26% dari bulan 
sebelumnya. Kenaikan impor seiring dengan tengah tumbuhnya 
industri manufaktur dimana indikator Purchasing Managers' Index 
(PMI) Indonesia bulan Desember 2024 yang masih berada di zona 
ekspansif sebesar 51,2 serta membaiknya pasar domes�k yang 
ditandai dengan peningkatan indikator Indeks Keyakinan Konsumen 
(IKK) menjadi 127,7 poin di penghujung tahun 2024.

Nilai total impor Indonesia pada periode Januari-Desember 2024 
sebesar USD 233,66 miliar, yang terdiri dari impor migas sebesar USD 
36,28 miliar dan nonmigas sebesar USD 197,38 miliar. Total impor 
tersebut mengalami peningkatan sebesar 5,31% dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu (CtC). Kenaikan total impor secara 
tahunan ini berasal dari naiknya impor migas sebesar 1,24% dan 
nonmigas sebesar 6,09% CtC (Tabel 6).

Oleh: Fitria Faradila

Desember  

2023

November 

2024

Desember 

2024*
MoM YoY

Januari-

Desember 

2023

Januari-

Desember 

2024*

Total Impor 19,11 19,63 21,22 8,10 11,07 221,89 233,66 5,31 100,00

Migas 3,37 2,57 3,30 28,26 -2,24 35,83 36,28 1,24 15,52

Minyak Mentah 0,91 0,49 0,90 82,70 -1,24 11,14 10,35 -7,08 4,43

Hasil Minyak 2,46 2,08 2,40 15,34 -2,61 24,69 25,92 5,00 11,09

Gas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Non Migas 15,73 17,06 17,93 5,06 13,92 186,06 197,38 6,09 84,48

Kontribusi 

(%) Januari-

Desember 

2024*

Rincian Impor

NILAI: USD MILIAR Perubahan (%) NILAI: USD MILIAR

Perubahan 

(%) CtC

Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Indonesia
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Impor Nonmigas Menurut Golongan Penggunaan Barang 
Mengalami Peningkatan
Impor berdasarkan golongan penggunaan barang di tahun 2024 masih didominasi oleh Bahan 
baku/penolong dengan pangsa 72,62% (Grafik 8). Sementara itu, impor Barang modal dan Barang konsumsi 
memberikan kontribusi masing-masing sebesar 17,67% dan 9,72%. Bahan baku/penolong yang 
mendominasi kinerja impor tahun 2024, antara lain Bensin, Emas dalam bentuk bongkahan, Gula, Gandum, 
dan Bungkil industri makanan. Adapun untuk impor Barang modal yang mendominasi adalah Smartphones, 
Alat berat, Laptops, Komponen elektronik, dan Hard disk. Impor Barang konsumsi yang mendominasi adalah 
Beras, Bawang pu�h, Daging Sapi, Bensin untuk kendaraan penumpang, dan Anggur.

Besarnya porsi impor barang non konsum�f menunjukkan bahwa Indonesia masih membutuhkan bahan 
baku impor bagi keberlangsungan industri manufaktur. Di sisi lain, dominasi impor Bahan baku/penolong 
menunjukkan ketergantungan yang �nggi pada impor untuk menjaga kelancaran produksi. Hal ini membuat 
negara rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global dan gangguan rantai pasok.

Kenaikan impor pada Januari-Desember 2024 terjadi pada seluruh golongan penggunaan barang. Impor 
Barang konsumsi meningkat paling signi�an sebesar 5,37%, diku� oleh kenaikan Barang Modal dan Bahan 
baku/penolong masing-masing sebesar 5,34%, dan 5,29% (CtC). 

Grafik 8. Pangsa Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang

PERKEMBANGAN IMPOR INDONESIA

Grafik 9. Nilai dan Pertumbuhan Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara
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Sebagian Besar Negara Asal Impor Nonmigas 
Mengalami Peningkatan

Sebagian besar impor nonmigas Indonesia masih didominasi asal Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
dengan pangsa 36,29% terhadap total impor nonmigas. Nilai impor nonmigas dari RRT pada periode 
Januari-Desember 2024 tercatat USD 71,63 miliar, naik sebesar 15,19% (CtC). Selain RRT, impor 
nonmigas Indonesia juga banyak dipasok dari Jepang dengan pangsa 7,53%; Australia dengan pangsa 
4,87%; dan Thailand dengan pangsa 4,85%. Keempat negara asal utama tersebut memiliki pangsa 
sebesar 53,54% dari total impor nonmigas Indonesia (Tabel7). 

Menurut 20 negara asal, impor nonmigas dari Filipina mengalami kenaikan paling signifikan sebesar 
23,97% (CtC) di tahun 2024 ini.  Impor nonmigas dari Filipina naik dari USD 1,44 miliar pada periode 
Januari-Desember 2023 menjadi USD 1,79 miliar pada periode Januari-Desember 2024. Impor 
nonmigas yang juga mengalami kenaikan terbesar berasal dari Hongkong yang tercatat naik 22,97%; 
Vietnam naik 22,30%; Singapura naik 22,22% dan Brazil naik 19,00% (CtC). Sementara itu, negara 
utama asal impor dengan penurunan terdalam pada Januari-Desember 2024 adalah Jerman turun 
20,32%; diiku� oleh India yang turun 14,40%; Italia turun 13,33%; Perancis turun 1,52% dan Korea 
Selatan turun 10,05% (CtC).

Tabel 7. Negara Asal Utama Impor Nonmigas Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

PERKEMBANGAN IMPOR INDONESIA
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Tabel 8. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut Golongan Barang HS 2 Digit

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Ket: (*) Angka Sementara

Impor Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71), Bahan Kimia 
Anorganik (HS 28) dan Perangkat Op�k, Fotografi, 
Sinematografi (HS 90) Mengalami Peningkatan Ter�nggi

Berdasarkan golongan barang HS 2 digit, impor nonmigas Indonesia pada periode Januari-Desember 
2024 masih didominasi oleh Mesin dan peralatan mekanis (HS 84) dengan pangsa 16,98% atau 
sebesar USD 33,51 miliar serta Mesin dan perlengkapan elektrik (HS 85) dengan pangsa 13,70% atau 
sebesar USD 27,05 miliar. Kedua produk utama impor tersebut masih mengalami kenaikan secara 
tahunan sebesar 4,23% pada impor Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), dan impor Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) naik lebih �nggi sebesar 4,90% (CtC) (Tabel 8). 

Produk dengan kenaikan impor ter�nggi pada periode Januari-Desember 2024 adalah Logam mulia, 
perhiasan/permata (HS 71) yang naik sebesar 70,94%, diiku� oleh impor Bahan kimia anorganik (HS 
28) naik 22,93%; Perangkat op�k, fotografi, sinematografi (HS 90) naik 16,56%; Serealia (HS 10) yang 
naik 14,52% serta Karet dan barang dari karet (HS 40) naik 14,36% (CtC). Sementara, produk dengan 
penurunan impor terbesar pada periode Januari-Desember 2024 adalah Ampas/sisa industri 
makanan (HS 23) turun 12,05%; Besi dan baja (HS 72) turun 6,30%; Kendaraan dan bagiannya (HS 87) 
turun 5,30%; Kapal, perahu, dan struktur terapung (HS 89) turun 4,41%; dan Barang dari besi dan baja 
(HS 73) turun 2,68% (CtC).

Kenaikan seluruh golongan barang memberikan sinyal posi�f perbaikan ekonomi Indonesia 
kedepannya. Peningkatan daya beli masyarakat dan masih berkembangnya kondisi industri 
diharapkan dapat mendorong ekonomi. Kenda� demikian, Pemerintah tetap menjaga kenaikan 
impor terutama pada bahan baku/penolong dan barang modal. Pemerintah diharapkan dapat 
menjaga iklim usaha domes�k, terutama pada sektor industri manufaktur Indonesia. 

PERKEMBANGAN IMPOR INDONESIA
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ahrain adalah negara kepulauan kecil yang terletak di BTeluk Persia, berbatasan dengan Arab Saudi di barat dan 
Qatar di tenggara. Sebagai anggota Gulf Coopera�on 

Council (GCC), Bahrain ak�f dalam kerja sama ekonomi, poli�k, 
dan keamanan di kawasan tersebut. Dengan jumlah penduduk 
sekitar 1,5 juta jiwa (Worldbank, 2025), ekonomi Bahrain 
sangat bergantung pada sektor minyak, gas, keuangan Islam, 
pariwisata, dan manufaktur. Berdasarkan data IMF, tahun 2025 
GDP Bahrain diperkirakan mencapai USD 49,45 miliar, dengan 
pendapatan per kapita lebih dari USD 29.000.

Oleh: Fairuz Nur K

Bahrain: Peluang Strategis Ekspor Indonesia ke Kawasan Timur Tengah

Sumber: IMF (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Bahrain merupakan mitra potensial bagi Indonesia dalam mengembangkan hubungan ekonomi 
dan diploma�k. Baik Indonesia maupun Bahrain telah menjalin kerja sama melalui kerangka 
Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), yang mencakup berbagai bidang seper� perdagangan dan 
solidaritas antarnegara Muslim. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, 
Bahrain memiliki permintaan yang �nggi terhadap produk halal, termasuk makanan olahan, 
minuman, kosme�k, dan farmasi. 

Pada tahun 2020, Bahrain menjadi salah satu negara di Kawasan Timur Tengah yang sangat terpukul 
oleh pandemi Covid-19. Dilansir dari IMF (2025), untuk pertama kalinya dalam lima tahun terakhir, 
Produk Dome�k Bruto (PDB) negara ini tumbuh nega�f 5,9% dibandingkan tahun lalu (YoY).  Namun 
demikian di tahun 2021, ekonomi Bahrain berhasil rebound dengan angka pertumbuhan GDP 
mencapai 4,4% YoY. Pertumbuhan GDP Bahrain diprediksi stabil antara 2-3% pada tahun 2025-2028 
(Grafik 10). Indikator makro-ekonomi yang stabil ditambah dengan lokasi geografis yang strategis 
serta potensi pasar Bahrain yang cukup besar, menjadikan negara ini menarik sebagai negara tujuan 
perluasan ekspor Indonesia ke wilayah Timur Tengah.
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Hal ini membuka peluang signifikan bagi 
Indonesia untuk memperluas pangsa 
pasar produk halal di Bahrain dan 
kawasan Timur Tengah mengingat 
Indones ia  merupakan sa lah  satu 
produsen terbesar di dunia. Selain itu, 
letak geografis Bahrain yang strategis 
dengan adanya Jembatan King Fahd 
Causeway penghubung dengan Arab 
Saudi, menjadikannya sebagai pintu 
masuk pen�ng ke kawasan Teluk. 

 Grafik 10. Perkembangan Ekonomi (GDP) Bahrain (%)

Sumber gambar: jcstudio by freepik

Bahrain, dengan lokasi 
strategis, berpotensi 
menjadi mitra utama 
Indonesia dalam 
memperluas ekspor ke 
Timur Tengah.
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Grafik 11. Negara Ekspor�r di Pasar 
Bahrain (USD Juta)

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Indonesia Merupakan Ekspor�r Terbesar ke 26 di Bahrain  

Negara ekspor�r terbesar dalam perdagangan 
internasional Bahrain yaitu RRT (China), UEA, dan 
Brazil. Impor dari ke�ga supplier terbesar 
mencapai 32,45% dari total impor Bahrain dari 
dunia. Sedangkan Indonesia hanya menempa� 
peringkat ke-26 dengan pangsa 0,67%, masih 
dibawah peringkat negara peer ASEAN lainnya 
seper� Thailand (Peringkat 17), dan Vietnam 
(Peringkat 23), namun masih diatas Malaysia 
(Peringkat 31) (Grafik 11).
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Impor Bahrain Didominasi oleh Produk Manufaktur

Dilihat dari komposisi impor pada tahun 2023, 
sebesar 74,52% impor Bahrain dari dunia berasal 
dari barang manufaktur, diiku� oleh impor industri 
primer dengan pangsa sebesar 17,54% dan impor 
komodi� primer sebesar 7,94%. Sedangkan jika 
dilihat dari HS 6 digit, impor non migas terbesar 
Bahrain yaitu Non-agglomerated iron ores  (HS 
260111) yang mencapai USD 1,60 miliar atau 
10,43% dari total impor Bahrain (Grafik 12). 

Selain itu, beberapa produk utama impor Bahrain dari dunia yaitu Alumunium oxide (HS 281820) 
sebesar 7,76%, Gold, incl. gold plated (HS 710812) sebesar 3,84%, Motors cars and oth (HS 870323) 
sebesar 2,66% dan parts atau komponen mesin (HS 840910) sebesar 2,50%. Beberapa produk impor 
utama Bahrain yang mengalami peningkatan signifikan tahun 2023 diantaranya yaitu Smartphones 
(HS 851713) dan Gold, incl. gold plated (HS 710812) yang masing-masing tumbuh 164,19% serta 
45,42% (YoY) (Tabel 9).

Komodi� 
Primer, 7.94%

Manufaktur, 
74.52%

Industri Primer, 
17.54%

Grafik 12. Komposisi Impor Bahrain 2023

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

Tabel 9. Produk Utama Impor Bahrain dari Dunia

2019 2022 2023

 18,589.05   15,534.50    15,354.37 -1.16 -3.70 100.00

1 260111 Non-agglomerated iron ores and concentrates (excl. roasted iron pyrites)

Komoditi 

Primer     1,010.11     1,856.58      1,600.92 -13.77 19.64 10.43

2 281820 Aluminium oxide (excl. artificial corundum) Manufaktur        905.22     1,245.57      1,192.20 -4.29 9.35 7.76

3 710812 Gold, incl. gold plated with platinum, unwrought, for non-monetary purposes (excl. gold in ...

Industri 

Primer        218.23         405.35          589.48 45.42 35.84 3.84

4 870323 Motor cars and other motor vehicles principally designed for the transport of ...Manufaktur        385.82         353.73          407.89 15.31 4.72 2.66

5 840910 Parts suitable for use solely or principally with internal combustion piston engine for aircraft, ...Manufaktur        167.77         447.77          383.46 -14.36 35.90 2.50

6 851713 Smartphones for wireless networks Manufaktur                 -           122.96          324.84 164.19 0.00 2.12

7 870324 Motor cars and other motor vehicles principally designed for the transport of ...Manufaktur        427.94         294.41          320.98 9.03 -9.10 2.09

8 300490 Medicaments consisting of mixed or unmixed products for therapeutic or prophylactic purposes, ...Manufaktur        226.41         259.07          299.66 15.67 7.57 1.95

9 711319 Articles of jewellery and parts thereof, of precious metal other than silver, whether or not ...Manufaktur        130.28         206.45          243.73 18.05 20.11 1.59

10 271311 Petroleum coke, non-calcined

Industri 

Primer          93.79         279.79          222.70 -20.40 30.00 1.45

 15,023.47   10,062.82      9,768.53 -2.92 -10.16 63.62

HS Uraian Sektor 
Nilai: USD Juta

Produk Lainnya

Trend (%) 

2019-2023

Share (%) 

2023

Growth 

(%) 23/22
No

Total Impor Bahrain dari Dunia

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)
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Tabel 10. Neraca Perdagangan Indonesia-Bahrain

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025

Ekspor Indonesia ke Bahrain Didominasi oleh Produk Sektor Manufaktur

Ekspor Indonesia ke Bahrain periode tahun 2023 mencapai USD 52,88 juta atau tumbuh 18,80% YoY. 
Rata-rata laju pertumbuhan ekspor Indonesia ke Bahrain selama periode 2019-2023 menunjukkan 
trend posi�f sebesar 4,40%. Tujuh dari sepuluh besar produk utama ekspor Indonesia ke Bahrain 
merupakan produk sektor Manufaktur (Tabel 11).

Setelah ekspor produk kerajinan rotan Indonesia sempat turun pada tahun 2023 di hampir sebagian 
besar negara tujuan ekspor Indonesia. Pada Semester I-2024, ekspor produk kerajinan rotan Indonesia 
kembali menunjukkan pertumbuhan yang posi�f, dengan �ngginya ekspor ke sejumlah negara seper� 
RRT naik 117,45%, India naik 114,85%, Kanada naik 74,49%, Belanda naik 46,94%, Singapura naik 
31,19% (CtC). Ekspor produk kerajinan rotan Indonesia ke AS juga kembali meningkat dengan 
pertumbuhan sebesar 30,60% (CtC).

Historis perdagangan Indonesia dengan Bahrain selama lima tahun terakhir mencatatkan nilai 
defisit neraca perdagangan bagi Indonesia. Pada tahun 2023, ekspor Indonesia ke Bahrain mencapai 
USD 52,88 juta dengan pertumbuhan 10,11% YoY dan impor mencapai USD 157,6 juta dengan 
20,4% YoY, sehingga didapatkan neraca defisit senilai USD 104,7 juta. Ekspor Indonesia ke Bahrain 
menunjukkan tren kenaikan sebesar 10,49% selama lima tahun terakhir. Impor juga menunjukkan 
trend posi�f yang menunjukkan kenaikan rata-rata sebesar 3,26% (Tabel 10).

Perdagangan Indonesia – Bahrain dalam 5 tahun terakhir

Defisit perdagangan Indonesia dengan Bahrain disebabkan oleh beberapa faktor utama, salah 
satunya adalah ketergantungan Indonesia pada impor minyak dan gas dari Bahrain. Sebagai salah 
satu ekspor�r utama produk energi, Bahrain memenuhi sebagian kebutuhan Indonesia akan minyak 
dan gas.

2023 2024 23/22 20 - 23

I. Ekspor 38.04    44.10    44.51    52.88    48.02    110.95  10.11 10.49

- Migas -        -        -        -        -        29.26    0.00 0.00

- Non Migas 38.04    44.10    44.51    52.88    48.02    81.69    10.11 10.49

II. Impor 132.05  223.14  180.96  157.58  130.87  121.35  20.41 3.26

- Migas 111.00  175.80  122.86  119.41  93.16    91.96    28.19 -1.38 

- Non Migas 21.05    47.34    58.10    38.17    37.71    29.39    1.21 22.02

III. Total Perdagangan 170.09  267.24  225.47  210.46  178.89  232.30  17.65 4.80

- Migas 111.00  175.80  122.86  119.41  93.16    121.22  28.19 -1.38 

- Non Migas 59.09    91.44    102.61  91.05    85.74    111.08  6.20 15.17

IV. Neraca -94.01 -179.04 -136.45 -104.70 -82.85 -10.40 26.38

- Migas -111.00 -175.80 -122.86 -119.41 -93.16 -62.69 28.19

- Non Migas 16.98 -3.24 -13.59 14.71 10.31 52.30 42.70 -4.67 

No. URAIAN

NILAI : USD Juta
Perub. % Trend (%)

2020 2021 2022 2023
JAN-NOV
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Tabel 11. Ekspor Indonesia ke Bahrain

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Januari 2025)

2019 2022 2023 Jan-Nov 23 Jan-Nov 24 23/22 24/23

46.13 44.51      52.88    48.02         110.95       18.80 131.03 4.40 100.00

1 870322 Vehicles; with only spark-ignition internal combustion piston engine, cylinder capacity over 1000 but not over 1500ccManufaktur 6.11 6.43        11.90    10.54         10.96          85.16 4.00 24.49 22.50       

2 870323 Vehicles; with only spark-ignition internal combustion reciprocating piston engine, cylinder capacity over 1500 but not over 3000ccManufaktur 13.06    9.23        11.11    10.42         7.75            20.38 -25.63 -3.51 21.00       

3 870321 Vehicles; with only spark-ignition internal combustion piston engine, cylinder capacity not over 1000ccManufaktur 0.00 1.60        3.11      2.99            1.88            94.43 -37.20 0.00 5.89         

4 480256 Uncoated paper and paperboard (not 4801 or 4803); printing, writing or graphic, 10% or less by weight of mechanical or chemi-mechanical processed fibre, weight 40-150g/m2, in sheets 435mm or less by 297mm or less (unfolded)Manufaktur 3.11 2.15        2.57      2.46            2.24            19.57 -9.06 -1.10 4.85         

5 151790 Edible mixtures or preparations of animal, vegetable or microbial fats or oils or of fractions of different fats or oils of this Chapter, n.e.c. in heading 1517, other than edible fats and oils or their fractions of heading 15.16Industri Primer 1.54 2.19        2.10      1.80            1.86            -3.88 3.35 8.86 3.97         

6 480300 Tissue, towel, napkin stock or similar; for household or sanitary use, cellulose, wadding webs of cellulose fibres, in rolls exceeding 36cm in width or rectangular sheets with one side more than 36cm in unfolded stateManufaktur 2.75 1.86        1.71      1.66            0.45            -7.78 -72.65 -9.76 3.24         

7 151190 Vegetable oils; palm oil and its fractions, other than crude, whether or not refined, but not chemically modifiedIndustri Primer 0.68 2.06        1.56      1.26            2.12            -24.09 68.54 17.52 2.96         

8 190532 Food preparations; waffles and wafers, whether or not containing cocoaIndustri Primer 0.99 1.13        1.24      1.12            1.27            10.05 12.84 6.95 2.35         

9 870431 Vehicles; with only spark-ignition internal combustion piston engine, for transport of goods, (of a g.v.w. not exceeding 5 tonnes), n.e.c. in item no 8704.1Manufaktur 0.00 1.18        1.13      0.98            1.19            -4.67 21.60 0.00 2.13         

10 482010 Paper and paperboard; registers, account books, note books, order books, receipt books, letter pads, memorandum pads, diaries and similar articlesManufaktur 0.19 0.38        1.12      0.88            0.34            193.90 -61.08 62.82 2.12         

17.70    16.31      15.33    13.91         80.88          -6.05 481.55 -3.36 28.98       

NILAI : USD Juta Growth (%) Share (%) 
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Trend 

(%) 19-23

Lainnya

Total Ekspor ke Bahrain

No HS Uraian Sektor 

Jika dilihat lebih dalam pada level HS 6 digit, ekspor terbesar Indonesia ke Bahrain pada tahun 2023 
diantaranya yaitu Kendaraan bermotor penumpang 1000cc-1500cc (HS 870322), Kendaraan bermotor 
penumpang 1500cc-3000cc (HS 870323), Kendaraan bermotor penumpang <1000cc (HS 870321), 
Kertas dan Karton (HS 480256), produk minyak naba� dan lemak hewani lainnya (HS 151790). Kelima 
produk tersebut menguasai sebanyak 58,22% pangsa ekspor Indonesia ke Bahrain (Tabel 11). Ekspor 
Indonesia ke Bahrain periode Januari-November 2024 juga menunjukkan peningkatan signifikan 
sebesar 131,03% dibandingkan periode yang sama tahun 2023. Terdapat beberapa produk ekspor 
yang menunjukkan performa yang baik pada periode Januari-November 2024. Produk tersebut 
diantaranya yaitu Vegetable oils; palm oil (HS 151190) serta Kendaraan bermotor untuk pengangkutan 
barang (HS 870431) (Tabel 11).

Masih Terdapat Potensi Ekspor Indonesia ke Bahrain yang Belum 
Dimanfaatkan

Menurut The Export Poten�al Map, potensi ekspor Indonesia ke Bahrain mencapai USD 64,28 juta, 
dimana senilai USD 58,85 juta merupakan potensi yang belum dimanfaatkan (untapped poten�al). 
Produk dengan label untapped poten�al merupakan produk yang berpotensi untuk di�ngkatkan 
ekspornya di Bahrain karena nilai ekspornya masih memiliki ruang untuk diperbesar, sehingga dapat 
mendorong kinerja ekspor Indonesia ke Bahrain secara keseluruhan. 

Beberapa produk ekspor Indonesia yang memiliki nilai untapped poten�al ekspor �nggi di Bahrain 
diantaranya yaitu kelompok produk Alumunium Oxide n.e.s (HS 281820), Minyak Sawit (palm oil) (HS 
151190), Barang dari kayu berlapis (plywood) (HS 4412Xa); Alas kaki (HS 640411); Pulp kayu (HS 
470329), Lemak dan minyak naba�/hewani (HS 151790), Ban (HS 401110), Perhiasan (HS 711319), 
Peralatan listrik dan elektronik (HS 85XXXb), dan Peralatan komunikasi (HS 851762) (Grafik 13).
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Grafik 13. Ekspor Indonesia ke Bahrain

 Indonesia memiliki peluang besar untuk meningkatkan ekspornya ke Bahrain dengan 
memanfaatkan potensi seper� permintaan Bahrain di sektor manufaktur, mayoritas penduduk yang 
beragama Islam, serta hubungan bilateral yang baik dan kerangka kerja sama yang telah terjalin. 
Langkah strategis yang dapat diambil melipu� memperkuat misi dagang melalui promosi produk 
unggulan Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan pasar Bahrain, meningkatkan kolaborasi dengan 
mitra dagang di Bahrain, serta memperluas jaringan pelaku usaha untuk memasuki pasar ini. 
Dengan memanfaatkan faktor-faktor tersebut, diharapkan ekspor Indonesia ke Bahrain dapat terus 
meningkat, memberikan kontribusi posi�f terhadap neraca perdagangan dan pertumbuhan 
ekonomi nasional.

Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah oleh Puska EIPP, BKPerdag, Januari 2025) 
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